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RINGKASAN 

 

ANITA RESTY FAUZIA, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

Juli 2012, Galeri “Reyog Ponorogo” Di Kabupaten Ponorogo Dengan Pendekatan 

Transformasi Karakter Lakon, Dosen Pembimbing : Dr.Ir. Galih W. Pangarsa, DEA. 

dan Ir. Rinawati P. Handajani, MT. 

 

Untuk bisa mewujudkan tujuan pengenalan dan pelestarian seni budaya Reyog 

Ponorogo, diperlukan suatu wadah yang bisa memupuk kebanggaan berbudaya yang 

positif. Dimana wadah tersebut menampung segala sesuatu tentang reyog, yang 

tentunya akan memberi lecutan semangat bagi putra daerah untuk semakin menjunjung 

kearifan budaya lokal. 

Berbicara tentang seni reyog Ponorogo, tentu tidak terlepas dari unsur mendasar 

yaitu lakon, yang memiliki berbagai karakter dalam suatu kesatuan tari reyog. Secara 

historis, kelima lakon tersebut masing-masing mempunyai nilai dan pesan yang  

mendalam yang menjadi cerminan kehidupan bagi masyarakat Ponorogo. 

Merujuk pada potensi seni budaya tersebut, maka seyogyanya hal itu menjadi 

dasar untuk aplikasi/penerapan dalam karya seni arsitektural karena di dalam budaya 

tersebut pada umumnya mengandung nilai-nilai luhur kehidupan. Pada umumnya, pesan 

budaya dapat disampaikan melalui elemen fasad yang berupa ragam hias pada 

bangunan, yang sering disebut dengan “ornamen”. Terlebih pada bangunan dengan 

fungsi galeri seni tradisional ,yang merupakan sarana untuk memamerkan karya seni 

(artwork), maka dari itu tampilan dari sebuah galeri memerlukan  identitas yang khas, 

yang dapat membedakan dengan bangunan lain, salah satunya adalah melalui ornamen. 

Pencitraan karakter lakon dapat ditunjang dari busananya, oleh karena itu 

transformasi dari karakter yang bersifat abstrak menjadi suatu bentukan arsitektural 

dijembatani dengan busana yang kasat mata (dapat dilihat secara visual) dengan 

menganalisa unsur dan prinsip yang terdapat dalam busana. Dengan cara tersebut, 

diharapkan dapat dihasilkan transformasi karakter lakon ke dalam ornamen galeri. 

 



  

SUMMARY 

 

ANITA RESTY FAUZIA, Architecture Departement, Engineering Faculty of Brawijaya 

University. July 2012. Gallery of “Reyog Ponorogo” in Ponorogo, Design Approach by  

Character Act Transformation. By Guidance of : Dr.Ir. Galih W. Pangarsa, DEA. and Ir. 

Rinawati P. Handajani, MT. 

 

 To be able to realize the target of recognition and continuation of cultural art of 

Reyog Ponorogo, needed a place of which can fertilize cultured pride which are 

positive. Where place of the accomodate everything about reyog, what it is of course 

will give proud of us progressively to hold high local cultural wisdom. 

 Talking about art of reyog Ponorogo, of course is not quit of elementary element 

that is act, owning various character in an unity of dance of reyog. Historically is, fifth of 

the act each having circumstantial message and value which become life reflection to 

society of Ponorogo. 

Refer to artistic potency of culture, hence properly that thing become basis for 

application / applying in architectural because in the culture in general contain august 

values of life. In general, message of culture can be submitted/sent to pass/through 

element of facade which in the form of decorative manner at building, what is often 

referred with "ornament". Particularly at building with function of gallery folk art , 

representing medium to demonstrate artwork, hence from that appearance from a gallery 

need typical identity, which can differentiate with other building, one of them is through 

ornament. 

Character act image can be supported from its cloth, therefore transformation  of 

character having the character of abstraction become notching of architectural linked 

with cloth which is can be seen visually with analysing principle and element which 

there are in cloth. By, expected can be yielded by character transformation act into 

gallery’s ornament. 
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